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Jika kamu ada dijalan yang benar menuju Allah, berlarilah. 

Jika itu berat untukmu, berlari-lari kecil lah. 

Jika kamu lelah, berjalanlah. 

jika kamu tidak bisa, merangkaklah. 

Tapi jangan pernah berhenti ataupun berbalik arah. 

 

--Imam Syafi’i-- 
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ABSTRAK 

 

Azmi Izzati (17102030021), Efektivitas Pengelolan Zakat Melalui 

Program Pelatihan Siap Kerja Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tegal: 

Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka pengangguran 

dan sulitnya mendapatkan pekerjaan saat ini khususnya saat masa pandemi 

covid-19 di Kabupaten Tegal, mendorong BAZNAS Kabupaten Tegal 

melakukan terobosan baru melalui program pelatihan siap kerja dalam upaya 

mengurangi angka pengangguran di Kabupaten Tegal. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan zakat 

dan efektivitas program siap kerja BAZNAS Kabupaten Tegal. Penelitian ini 

termasuk kedalam penelitian kualitatif, metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu dengan 

mengumpulkan data dan mereduksinya menjadi kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, pengelolaan zakat 

program pelatihan siap kerja tidak dilakukan secara mandiri melainkan 

termasuk kedalam pengelolaan zakat program Tegal Makmur. Kedua, program 

siap kerja BAZNAS Kabupaten Tegal dilaksanakan secara bergelombang, 

Dalam 1 (satu) tahun dilaksanakan sebanyak 2 kali. Peserta melaksanakan 

kegitan pelatihan menjahit di LPKS Henita selama 20 hari. Ketiga, program 

pelatihan siap kerja BAZNAS Kabupaten Tegal dikatakan efektif, karena telah 

memenuhi indikator dan kriteria efektivitas program atau organisasi dapat 

dikatakan efektif yaitu, dapat dilihat dari tercapainya tujuan secara kuantitas 

yakni peserta yang terserap bekerja di PT. SMJ Pratama dari gelombang 1 

(satu) sampai 6 (enam) tercatat sebanyak 150 peserta. Secara kualitas peserta 

memiliki skill keterampilan yang memadahi serta ilmu pengetahuan agar siap 

terjun dalam dunia industri. Adanya kerjasama yang baik antara BAZNAS 

Kabupaten Tegal, PT. SMJ Pratama, LPKS Henita serta peserta pelatihan dapat 

mempengaruhi keberhasilan kegiatan program pelatihan siap kerja. Program 

pelatihan siap kerja Kabupaten Tegal membawa perubahan yang baik bagi 

masyarakat yang masih kesulitan dalam mencari pekerjaan terutama dari 

keluarga fakir miskin.  

Kata Kunci : Efektivitas, Pengelolaan Zakat, Pelatihan Siap Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Penegasan Judul 

 

Penegasan judul dimaksudkan untuk menghindari adanya 

salah pengertian dan kerancuan dalam memahami maksud judul 

Penelitian ini yang berjudul “Efektivitas Pengelolan Zakat Melalui 

Program Pelatihan Siap Kerja Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tegal ”. Disamping itu untuk mempermudah 

pemahaman, hal tersebut juga dimaksudkan untuk mengarahkan 

pada pengertian yang jelas sesuai dengan yang dikehendaki. Maka 

dari itu, penulis akan menguraikan terlebih dahulu beberapa istilah 

pokok yang terkandung dalam judul penelitian tersebut. Adapun 

istilah-istilah yang menurut peneliti perlu ditegaskan adalah 

sebagai berikut. 

1. Efektivitas 

Menurut Kamus Praktis Bahasa Indonesia, efektivitas berasal 

dari kata efek, yang berarti dampak, akibat, hasil. Kata efektif berarti 

mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan efektivitas adalah 

keefektifan. Jadi, efektivitas adalah hasil yang diperoleh dengan 

tercapainya suatu tujuan yang diinginkan.
1
 Beberapa pakar 

                                                           
1
 Imam Taufik, Kamus Praktis Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Ganesa Exact, 2010), hlm 

349. 
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mengemukakan pengertian tentang efektivitas, diantaranya seperti 

yang dijelaskan sebagai berikut: menurut E. Mulyasa yaitu 

bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan 

memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan 

operasional. Efektifvitas juga berkaitan erat dengan perbandingan 

antara tingkat pencapaian dengan perencanaan yang telah disusun 

sebelumnya, atau perbandingan hasil realita dengan hasil 

perencanaan.
2
 Menurut Richard M. Steers efektivitas adalah 

jangkauan usaha dari suatu sistem dengan sumber daya dan sasaran 

tertentu. Adapun indikator- indikator dalam efektvitas, yaitu 

pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi.
3
 

Efektivitas dalam penelitian ini adalah efektifitas program 

pelatihan siap kerja yang diselenggarakan oleh Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tegal. Program ini merupakan program 

terobosan BAZNAS Kabupaten Tegal sebagai upaya untuk 

mengurangi angka pengangguran yang ada di Kabupaten Tegal yang 

semakin tinggi tiap tahunnya.  

 

 

 

                                                           
2
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja RosdaKarya, 2002), hlm 82 
3
 Richard M. steers, Efektivitas Organisasi, (Jakarta: Air Langga 1999), hlm 158 



 

3 
 

2. Pengelolaan Zakat 

Menurut “Kamus Besar Bahasa Indonesia“, pengelolaan 

berasal dari kata “kelola” yang berarti “mengendalikan, 

menyelenggarakan, dan mengurus”.
4
  

Pengelolaan merupakan istilah yang dipakai dalam ilmu 

manajemen. Secara etimologis pengelolaan berasal dari kata “kelola” 

dan biasanya merujuk pada proses mengurus atau menangani sesuatu 

untuk mencapai tujuan. Banyak ahli yang memberikan pengertian 

tentang pengelolaan yang berbeda-beda, namun memiliki maksud 

dan tujuan yang sama. Menurut Prajudi, pengelolaan adalah 

pengendalian dan pemanfaatan sumberdaya yang menurut 

perencanaan diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 

tertentu.
5
 

GR Terry mengatakan bahwa pengelolaan yaitu suatu proses 

yang memiliki ciri khas terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian yang dilaksanakan untuk menentukan 

dan mencapai sasaran yang dilakukan dengan pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber daya alam.  

Zakat secara bahasa berasal dari kata zaka-yazku-zaka’an-a 

zakwan yang artinya berkembang dan bertambah. Yusuf Qardhawi 

mengutip dari Al-Azhary menjelaskan bahwa yang berkembang 

bukan hanya harta dan kewajiban orang kaya, tetapi juga harta dan 

                                                           
4
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 674 

5
 Rahardjo Adisasmita, Manajemen Pemerintah Daerah,(Yogyakarta: Graha Ilmu),hlm.21 
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kewajiban orang miskin.
6
 Bedasarkan  UU No.23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat , dijelaskan bahwa pengelolaan zakat 

adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan 

terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan 

zakat.
7
 Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa pengelolaan 

zakat mempunyai tiga unsur, yaitu pengumpulan, pendistribusian, 

dan pendayagunaan. Jadi, yang dimaksud pengelolaan zakat dalam 

penelitian ini adalah pengeolaan zakat yang dilakukan oleh Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tegal melalui program pelatihan 

siap kerja. 

3. Program Pelatihan Siap Kerja 

Program pelatihan siap kerja adalah suatu program yang 

diselenggarakan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Tegal. Program pelatihan ini ditujukan kepada para 

pemuda dan pemudi yang kurang mampu di Kabupaten Tegal. 

Pelatihan ini meliputi menjahit upper sepatu yang bekerja sama 

dengan PT. SMJ Pratama dari pabrik sepatu merk Nike serta LPKS 

Henita. Peserta nantinya akan disalurkan ke perusahaan untuk 

langsung berkerja. Program pelatihan siap kerja bertujuan untuk 

membekali pemuda usia produktif dengan skill dan keterampilan, 

serta menjadi upaya untuk mengurangi angka pengangguran yang 

tinggi di Kabupaten Tegal. 

                                                           
6
 H. Ahmad Furqon,Lc,M.A ,Manajemen Zakat,(Semarang: BPI Ngaliyan, 2015),hlm.4 

7
 UU No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat FC Pdf. Diakses Pada Tanggal 11 

Desember 2020 
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Dalam pelaksanaannya semua biaya ditanggung oleh 

BAZNAS Kabupaten Tegal , meliputi biaya pelatihan, transportasi, 

dan konsumsi. Dari target 150 orang yang akan dilatih, saat ini sudah 

ada 30 peserta yang mengikuti pelatihan. Program pelatihan siap 

kerja dilaksanakan selama 2 minggu bertempat di LPKS Henita. 

Program ini terbagi menjadi beberapa gelombang , untuk gelombang 

pertama saat ini sudah bekerja di perusahaan sepatu NIKE dan untuk 

gelombang 2 saat ini masih melaksanakan kegiatan pelatihan 

menjahit sepatu. 

B. Latar Belakang 

Zakat adalah salah satu kewajiban bagi seorang muslim. Zakat 

mempunyai dua keterkaitan yaitu habluminallah dan habluminnas, yaitu 

perwujudan ibadah seseorang terhadap Allah SWT dan kepedulian sosial.  

8
 Selain itu zakat mempuyai kedudukan dalam struktur ekonomi dan 

keagamaan dalam mekanisme keuangan islam serta salah satu instrumen 

penting dalam pengentasan masalah kemiskinan. Oleh karena itu zakat 

dapat di kelola melalui lembaga-lembaga zakat seperti, BAZNAS (Badan 

Amil Zakat Nasional). 

Badan Amil Zakat Nasional merupakan sebuah lembaga 

pemerintah non struktural yang bersifat mandiri mempunyai wewenang 

melaksanakan pengelolaan zakat secara nasional. BAZNAS berdiri 

                                                           
8
  Syarifudin,peranan BAZNAS dalam meningkatkan kesadaran beragama di kec. Tallo 

Kota makasar, UIN Alauddin Makasar. 
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berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat . Adapun BAZDA (Badan Amil Zakat Daerah)di tingkat Provinsi 

dan LAZ (Lembaga Amil Zakat) di tingkat Kota atau Kabupaten.  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tegal didirikan 

dengan tujuan untuk melaksanakan pengelilaan zakat di Kabupaten Tegal 

dengan melaksanakan fungsinya yaitu, perencanaan, pelasanaan, 

pengendalian, pelaporan, dan pertanggungjawaban. BAZNAS Kabupaten 

Tegal membuat program-program yang ditujukan kepada Mustahik untuk 

mendayagunakan zakat dengan baik dan memberdayakan mustahik. 

Program- program tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 

keberlangsungan hidupnya.  

Masyarakat Kabupaten Tegal merasakan dampak dari minimnya 

lowongan pekerjaan yang ada di Kabupaten Tegal, yaitu mengalami 

kesulitan dalam mencari pekerjaan. Hal ini mempengaruhi kenaikan angka 

pengangguran yang ada di Kabupaten Tegal. Berdasarkan Biro Pusat 

Statistik (BPS) jumlang angka pengangguran dia Kabupaten Tegal sebagai 

berikut:
9
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 Data Profil Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tegal 

Tahun Tingkat Pengangguran 

2017 7,33 % 

2018 8,24 % 
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Tabel 1. Tingkat Penganggura di Kabupaten Tegal 

Berdasarkan data diatas angka pengangguran di Kabupaten Tegal 

naik setiap tahunnya. Hal ini mendorong Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Tegal untuk melakukan upaya dalam mengurangi 

angka pengangguran di Kabupaten Tegal melalui program pelatihan siap 

kerja (pelatihan menjahit). 

Program pelatihan siap kerja merupakan program dari BAZNAS 

Kabupaten Tegal, yaitu program pelatihan menjahit sepatu Upper alas 

sepatu. BAZNAS Kabupaten Tegal bekerja sama dengan PT SMJ Pratama 

dan LPKS Henita dalam pelasanaan program ini. BAZNAS berupaya 

melakukan pendekatan kepada masyarakat Kabupaten Tegal untuk 

bersama-sama menurunkan angka pengangguran yang ada di Kabupaten 

Tegal dengan cara berkontribusi dalam program pelatihan siap kerja ini. 

Dari terselenggarakannya program ini diharapkan tidak ada lagi 

pengangguran di Kabupaten Tegal.  

BAZNAS Kabupaten Tegal berupaya memberikan pendampingan 

dan mewadahhi masyarakat Kabupaten Tegal dalam mencari pekerjaan. 

2019 8,12 % 

2020 9,82 % 

2021 9,97 % 
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Hal ini merupakan suatu langkah baik bagi masyarakat Kabupatenn Tegal 

dalam menghadapi masalah kesulitan mendapatkan pekerjaan, guna 

menguatkan mental spiritual, etos kerja, menejemen bisnis, teknik usaha, 

serta pengelolaan.  

Program pelatihan siap kerja ditunjukkan kepada para pemuda usia 

produktif Kabupaten Tegal yang belum mempunyai pekerjaan, dari 

keluarga kurang mampu dan sebagai tulang punggung keluarga. Dengan 

perencanaan yang baik BAZNAS Kabupaten Tegal melakukan 

penyuluhun serta sosialisasi secara langsung kepada masyarakat 

Kabupaten Tegal. Nantinya setelah peserta melaksanakan kegiatan 

pelatihan akan disalurkan bekerja di PT. SMJ Pratama dengan jumlah 

pendapatan perbulan sesuai UMK Kabupaten Brebes. 

Dalam rangka menunjang keberlangsungan suatu program, 

BAZNAS Kabupaen Tegal harus menerapkan sistem pertanggungjawaban 

yang baik, serta tata kelola yang baik sebagai faktor yang penting dalam 

pengoptimalan sumber daya yang ada. BAZNAS Kabupaten Tegal dapat 

dikatakan mampu mengelola zakat  melalui program pelatihan siap kerja 

secara baik dan sesuai syariat islam, jika telah memenuhi salah satu 

indikator tdan kriteria tata kelola yang baik yaitu efisien dan efektif. 

Berdasarkan fenomena realita dan ideal suatu prorgam yang telah 

ditemukan, dari itu peneliti merasa penelitian mengenai “Efektivitas 
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Pengelolaan Zakat Melalui Progam Siap Kerja Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tegal”perlu di teliti. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengelolaan zakat melalui program siap kerja Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Tegal ? 

2. Bagaimana efektivitas program pelatihan siap kerja Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tegal? 

D. Tujuan Penelitian 

     Tujuan Penellitian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengelolaan zakat program pelatihan siap kerja    

Kabupaten Tegal. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pengelolaan zakat melalui  program 

pelatihan siap kerja Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tegal. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat berguna:  

1. Kegunaan Teoritis 

a.) Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat keilmuan, 

terkhusus dalam materi pemberdayaan masyarakat. 

b.) Sebagai bahan rujukan bagi para peneliti lainnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a.) Bagi BAZNAS : hasil penelitian ini diharapakan mampu 

memberikan konstribusi tinggi dalam meningatkan efektivitas 
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program pemberdayaan masyarakat, dan dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan bagi BAZNAS Kabupaten Tegal 

b.)  Dapat menambah wawasan dan keilmuan mengenai efektivitas  

program pemberdayaan masyarakat yang di lakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten Tegal melalui program pelatihan siap kerja. 

F. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini ada beberapa literatur yang menjadi rujukan 

untuk mendasari pijakan berfikir. Untuk mereview penelitian terkait  yang 

akan dijadikan sebagai pembanding untuk mengetahui adanya perbedaan 

dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang. Dalam 

rangka  mengetahui keaslian pada penelitian ini, maka perlu adanya 

beberapa penelitian terdahulu yang sejenis dengan penelitian ini dan 

memiliki fokus penelitian yang serupa dengan penelitian ini diantaranya: 

Pertama, Skripsi Fajar Eka Pratomo (2016) dengan judulnya 

“Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada Pemberdayaan 

Ekonomi Mustahik (Study Kasus di Badan Amil Zakat Nasional/BAZNAS 

Kabupaten Banyumas)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang mempunyai  Fokus penelitian yaitu konsep 

pendayagunaan zakat produktif pada pemberdayaan ekonomi mustahik. 

Program terbentuk menjadi 4 jenis pentasharufan/pendayagunaan zakat 

secara produktif. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu (1) Efektifitas 

ketepatan sasaran program yang di tujukan kepada Mustahik melalui 

bantuan usaha produktif dapat dikatakan efektif karena adanya kesesuaian 
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antara syarat dan kriteria penerima bantuan. (2) Untuk efektivitas 

sosialisasi program belum efektif karena menurut pernyataan para 

penerima bantuan usaha produktif rata-rata mereka mendapat informasi 

dari pengurus BAZNAS Kabupaten Banyumas  yang dikenal saja. (3) 

Untuk program yang dilakukan oleh BAZNAS cukup efektif walaupun 

pemantauan dilakukan hanya satu kali dalam satu bulan.
10

 

Kedua, Skripsi Arif Budiman (2018) dengan judulnya “Efektivitas 

Pengelolaan Dana Zakat Pada Program Pendidikan Rumah Gemilang 

Indonesia Lembaga Amil Zakat Nasional Al-Azha”. Adapun perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian penulis yaitu dapat dilihat dari tempat 

penelitian yang berbeda dan fokus penelitian yang berbeda. Adapun 

kesamaan dari penelitian ini adalah memakai teori yang sama dalam 

penelitian, yaitu menggunakan teori dari Richard M. Steert tentang 

efektivitas program.
11

  

Ketiga, Skripsi yang di tulis oleh Makhfudl Bayu Bahrudin, 

Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Universitas Islam Negeri Ampel Surabaya 2017, dengan judul “Efektivitas 

Penyaluran Dana Zakat di BAZNAS Provinsi Jawa Timur”. Skripsi ini 

membahas tentang efektivitas penyaluran zakat yang dilakukan oleh 

BAZNAS Provinsi Jawa Timur. Fokus penelitian ini mendiskripsikan hasil 

                                                           
10

 Fajar Eka Pratomo, Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada Pemberdayaan 

Ekonomi Mustahik (Study Kasus di BADAN Amil Zakat Nasional Kabupaten Banyumas),(IAIN 

Purwokerto : 2016)  
11

 Aruf Budiman, Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat Pada Program Pendidikan Rumah 

Gemilang Indonesia  Lembaga Amil Zakat Nasional Al-Azhar, (UIN Syaris Hidayatullah: 2018) 
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dari data dilapangan serta efektivitas penyaluran zakat yang dilakukan oleh 

BAZNAS Provinsi Jawa Timur. Skripsi ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Persamaan penelitian skripsi ini dengan skripsi yang 

diteliti oleh penulis adalah sama- sama membahas mengenai efektivitas 

dan sama- sama meneliti lembaga yang sama. Perbedaan skripsi ini dengan 

skripsi yang diteliti oleh penulis adalah skripsi ini membahas tentang 

penyaluran dana zakat sedangkan penulis membahas tentang program 

pemberdayaan serta perbedaan tempat penelitian. 
12

 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh  Arief Fadilah pada tahun 2016 

dengan judul skripsinya “Efektivitas Program Pendistribusian Dana Zakat 

di BAZNAS Kota Bogor”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

pendistribusian dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Bogor dan 

bagaimana efektivitas dari pendistribusian dana zakat tersebut. Persamaan 

dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

sama-sama membahas tentang teori efektivitas. Perbedaan dari penelitian 

ini yaitu perbedaan tempat penelitian serta perbedaan program yang di 

teliti . 
13
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 Makhfudl Bayu Bahrudin, Efektivitas Penyaluran Dana Zakat di BAZNAS Provinsi 

Jawa Timur, (Surabaya: 2017) 
13

 Arief Fadilah, Efektivitas Program Pendistribusian Dana di BAZNAS Kota Bogor, (Bogor: 
2016) 
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G. Kerangka Teori 

1. Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia efektivitas 

berasal dari kata efektif yang berarti “ada efeknya” (ada 

akibatnya, ada pengaruhnya, dan kesannya). Kata efektif 

mempunyai arti efek, pengaruh, akibat, atau dapat membawa 

hasil
14

 Sedangkan efektivitas berarti menunjukan suatu taraf 

tercapainya tujuan. Efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi 

tercapai atau tidaknya sasaran yang telah diterapkan. Hasil yang 

semakin mendekati sasaran berarti semakin tinggi  pula 

efektivitasnya.
15

 Adapun pengertian efektivitas menurut para ahli: 

1.) Menurut Nana Sudjana efektivitas dapat diartikan sebagai 

suatu tindakan keberhasilan untuk mencapai tujuan tertentu 

yang bisa membawa hasil secara maksimal.
16

  

2) Richard M. Steers  mengemukakan bahwa efektivitas 

merupakan jangkauan usaha dari suatu sistem dengan sumber 

daya dan sasaran tertentu.
17

 

3) Menurut Sondang P. Siagian efektivitas adalah suatu 

pemanfaatan sarana dan prasarana sumber daya dalam jumlah 

                                                           
14

 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1969), hlm.266. 
15

 Ensiklopedia Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, 1989), hlm.12. 
16

 Nana Sudjana, Cara Belajar Aktif Dalam Proses BelajarMengajar, (Bandung: Sinar 

Baru Algesindo, 1989), hlm.50. 
17

Rheza Pratama, S.E., M.M., Pengentar Manajemen,(Yogyakarta: Budi Utama, 2020), 

hlm.8 
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tertentu yang sebelumnya telah ditetapkan untuk 

menghasilkan suatu barang atau jasa kegiatan yang akan 

dijalankan oleh seseorang atau perusahaan.
18

 

4) Efektivitas menurut Ravianto ialah seberapa baik suatu 

pekerjaan dilakukan dan sejauh mana orang dapat 

menghasilkan pengeluaran sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Artinya, jika pekerjaan tersebut dapat dilakukan 

sesuai dengan perencanaan, baik waktu, biaya, ataupun 

mutunya. 

Efektivitas selalu di hubungkan dengan perbandingan  

antara hasil yang diharapkan dengan yang terjadi dilapangan. 

Jadi, efektivitas adalah keaktifan, daya guna, kesesuaian dalam 

suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan sasaran yang dituju.
19

 

Pada dasarnya efektivitas menunjukan taraf ketercapaian hasil. 

Sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaimana cara mencapai 

hasil yang dicapai itu dengan membandingkan antara input dan 

outputnya.  

 

 

 

 

 

                                                           
18

 Sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta:PT Rineka Cipta 

2002) 
19

 Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hlm. 56.  
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b. Aspek-aspek efektivitas  

1) Berdasarkan pendapat Muasaroh dapat dijelaskan bahwa 

efektivitas suatu program dapat dilihat dari aspek-aspek 

berikut :
20

 

a) Aspek Tugas atau Fungsi 

       Aspek tugas atau fungsi yaitu suatu lembaga dikatakan 

efektif jika lembaga tersebut melaksanakan tugas atau 

fungsinya. Begitu juga suatu program akan dikatakan 

efektif jika telah dilakukan dengan baik.  

b) Aspek Rencana atau Program 

     Aspek rencana atau pogram yang dimaksud disini yaitu 

adanya rencana yang terprogram. Jika seluruh rencana 

dapat dilaksanakan dengan baik, maka rencana atau 

program dapat dikatakan efektif. 

c) Aspek Ketentuan dan Peraturan 

Efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari 

berfungsi atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam 

rangka menjaga keberlangsungan proses kegiatan. Jika 

aturan tersebut dilaksanakan dengan baik, maka 

ketentuan atau aturan tersebut telah berlaku secara 

efektif.  

d) Aspek Tujuan atau Kondisi Ideal 

                                                           
20

 Muasaroh, Aspek-Aspek Efektivitas Studi Tentang Efektivitas Pelaksanaan Program, 

(Yogyakarta: Literatur Buku, 2010), hlm 13. 
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Aspek tujuan atau kondisi ideal yaitu suatu program 

dapat dikatakan efektif  jika tujuan atau kondisi ideal 

program tersebut dapat tercapai.   

Richard M. Steers mengungkapkan ada 3 indikator dalam 

efektivitas yaitu: 

a) Pencapaian Tujuan  

     Pencapaian tujuan adalah serangkaian kegiatan yang di 

jalankan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu untuk 

mendapatkan pencapaian tujuan akhir yang semakin terjamin, 

maka diperlukan tahapan- tahapan, baik dalam tahap 

pencapaian bagian-bagiannya maupun tahap dalam  

periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari 2 sub-indikator, 

yaitu kurun waktu dan sasaran atau target kongkret.  

b) Integrasi 

       Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan 

suatu organisasi atau lembaga untuk mengadakan sosialisasi 

atau komunikasi dan pengembangan konsensus. Integrasi 

disini menyangkut proses sosialisasi.  

c) Adaptasi  

       Adaptasi adalah kemampuan organisasi atau lembaga untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Berkaitan dengan 

kesesuaian pelaksanaan program dengan keadaan di 

lapangan. seringkali suatu organisasi ataupun lembaga tidak 
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tepat dalam melaksanakan suatu program di daerah tertentu, 

karena kurang beradaptasi dengan lingkunguan yang 

ditempati.
21

 

 Tolak Ukur Efektivitas 

Efektivitas menjadi hal yang paling utama dalam 

pengukuran keberhasilan organisasi atau perusahaan. Pengukuran 

efektivitas secara umum yaitu meliputi keberhasilan program 

yang tepat sasaran, kepuasan, serta tingkat input dan outputnya. 

Menurut T. Hani Handoko efektivitas organisasi haruslah 

memenuhi syarat atau standar ukuran , antara lain: 

1) Kegunaan, yaitu suatu organisasi atau perusahaan harus 

fleksibel, stabil, berkesinambungan dan sederhana dalam 

melaksanakan kegiatan. 

2) Ketepatan dan Objektivitas yaitu rencana harus dievaluasi 

untuk mengetahui apakah rencana tersebut jelas, ringkas, 

nyata, dan akurat.
22

 

3) Ruang lingkup , yaitu adanya prinsip-prinsip kelengkapan, 

kepaduan dan konsisten. 

4) Efektivitas biaya, dalam hal ini efektivitas biaya menyangkut 

waktu, usaha, dan aliran emosional. 

                                                           
21

 Richard M. Steers, Efektivitas Organisasi, (Jakarta: Air Langga, 1999), hlm 159 
22

 Zulian Yamit, Manajem Produksi dan Operasi (Jakarta: Ekonosia Fakultas Ekonomi UII, 
2003), hlm. 14. 



 

18 
 

5) Akuntabilitas, terdapat dua aspek akuntabilitas, yaitu 

tanggung jawab atas pelaksanaan dan tanggung jawab atas 

imlementasi. 

6) Ketepatan waktu, yaitu suatu perencanaan yang 

menghasilkan perubahan-perubahan , jika perubahan yang 

terjadi sangat cepat akan menyebabkan suatu rencana tidak 

tepat atau sesuai untuk berbagai perbedaan waktu.
23

 

 Kriteria Efektivitas  

Efektivitas merupakan suatu hal yang paling utama dalam 

pengukuran keberhasilan sebuah organisasi. Efektivitas organisasi 

yaitu suatu kemampuan yang dikerjakan secara tepat atas 

keberhasilan dalam menilai pencapaian hasil sebuah organisasi. 

Menurut Gibson Efektivitas organisasi  dapat diukur dengan 

Kriteria sebagai berikut. 

1) Produksi 

       Produksi mencerminkan kemampuan organisasi untuk 

menghasilkan jumlah dan kualitas produk yang dibutuhkan 

oleh masyarakat. Konsep ini meniadakan setiap pertimbangan 

efisien. Ukuran produksi mencakup keuntungan, penjualan, 

pasar, dan konsumen. 

2) Efisiensi 

                                                           
23

 T. Hani Handoko, Manajemen,(Yogyakarta: BPFE,2003), hlm.7 
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       Efisiensi mengacu pada ukuran penggunaan sumber daya 

yang langka oleh organisasi. Efisiensi adalah perbandingan 

pengeluaran dan pemasukan. Kriterian jangka pedek ini 

menfokuskan perhatian pada keseluruhan pemasukan, proses, 

dan pengeluaran 

3) Kepuasan 

       Kepuasan mejadi salah satu ukuran keberhasilan suatu 

organisasi dalam memenuhi kebutuhan karyawan dan 

anggotanya.  

4) Adaptasi 

       Adaptasi adalah tingkat di mana organisasi tanggap tehadap 

perubahan internal dan eksternal. Adaptasi dalam hal ini 

mengacu pada kemampuan manajemen dalam meraskan 

perlu adanya perubahan dalam lingkungan ataupun didalam 

organisasi sendiri. 

5) Pengembangan 

       Kriteria ini mengukur kemampuan organisasi untuk 

meningkatkan kapasitas dalam menghadapi tuntutan 

lingkungan. Suatu organisasi harus melakukan  berbagai 

upaya untuk memperbesar kesempatan kelangsungan hidup 

jangka panjang.
24

 

                                                           
24

 Gibson, Ivancevich, dan Donnelly, Organisasi, Struktur, Proses, Penerjemah 

Djarkasih,(Jakarta:Air Langga, 1996)hlm.34-35 
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     Berdasarkan teori tersebut, efektivitas merupakan 

penilaian terhadap hubungan target yang telah direncanakan 

dengan realisasi yang dicapai.
25

 Realisasi merupakan sebuah 

proses yang terdiri dari input dan output. Umumnya efektivitas 

organisasi masih terkait dengan tujuan organisasi, walaupun 

indikator penilaian pencapaian target tersebut berbeda. 

Dari ketiga indikator efektivitas yang dikemukakan oleh 

Richard tidaklah disebutkan faktor mana yang sangat dominan 

berpengaruh atau mutlak. Namun dari ketiga indikator tersebut 

jika bisa optimal, setidaknya program dapat dinilai efektif. 

Ukuran dari suatu efektivitas juga bisa dilihat dari jumlah 

hasil yang dapat dikeluarkan, yaitu hasil tersebut berupa kuantitas 

atau kualitas dari suatu program atau kegiatan. Sebuah program 

dapat dikatakan efektif jika nilai dari keseluruhan objek atau 

individu melebihi setengah dari populasi yang ada.
26

 

2. Pengelolaan Zakat 

a. Pengelolaan   

1) Pengertian Pengelolaan  

Menurut “Kamus Besar Bahasa Indonesia“, 

pengelolaan berasal dari kata “kelola” yang berarti 

                                                           
25

 Diminus Ding, “Efektifitas Pelaksanaan  Program Nasional Masyararakat Mandiri 

Perdesaan”. Jurnal Ilmu Pemerintahan, Vol. 02 No. 02 (Februari 2014) hlm. 8-10. 
26

 Soedjadi, F.X., O & M (Organinization and Methods) Penunjang Berhasilnya Proses 

Manajemen, (Jakarta: CV Haji Mas Agung, 1996) hlm 39. 
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“mengendalikan, menyelenggarakan, dan mengurus”.
27

 

Pengelolaan merupakan istilah yang dipakai dalam ilmu 

manajemen. secara etimologis pengelolaan berasal dari kata 

“kelola” dan biasanya merujuk pada proses mengusurs atau 

menangani sesuatu untuk mencapai tujuan. banyak ahli yang 

memberikan pengertian tentang pengelolaan yang berbeda-

beda namun memiliki maksud dan tujuan yang sama. 

Menurut Prajudi pengelolaan adalah pengendalian dan 

pemanfaatan sumberdaya yang menurut perencanaan 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu.
28

 

Disebutkan adalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, 

pada BAB 1 Pasal 1 Ayat 1 dijelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

2) Fungsi pengelolaan  

Berikut ini empat fungsi manajemen atau fungsi 

pengelolaan dalam buku Siswanto yang berjudul pengentar 

manajemen, yaitu: 

 

 
                                                           

27
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 674 

28
 Rahardjo Adisasmita, Manajemen Pemerintah Daerah,(Yogyakarta: Graha 

Ilmu),hlm.21 
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a) Perencanaan 

       Perencanaan yaitu sebagai dasar pemikiran dan tujuan 

penyusunan langkah- langkah yang akan dipakai untuk 

mencapai tujuan. Merencanakan berati mempersiapkan 

segala kebutuhan, memperhitungkan matang-matang apa 

saja yang menjadi kendala dan merumuskan bentuk 

pelaksanaan kegiatan yang dimaksud untuk mencapai 

tujuan. 

b) Pengorganisasian 

       Pengorganisasian yaitu cara untuk mengumpulkan orang-

orang dan juga menempatkan mereka sesuai dengan 

keahlian dalam pekerjaan yang sudah direncanakan. 

c) Penggerakkan 

       Penggerakkan yaitu untuk menggerakkan organisasi agar 

berjalan sesuai dengan pembagian kerja masing-masing 

serta menggerakkan selurh sumber daya yang ada dalam 

organisasi agar pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 

bisa berjalan sesuai  dengan rencana dan bisa mencapai 

tujuan. 

d) Pengawasan  

       Pengawasan dilakukan untuk mengawasi apakah gerakan 

dari organisasi ini sudah sesuai rencana. serta mengawasi 
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penggunaan sumber daya dalam organisasi agar bisa 

terpakai secara efektif dan efesien. 

Berdasarkan uraian diatas pengelolaan dapat diartikan 

sebagai suatu proses yang dijalankan untuk mengerjakan suatu hal 

yang didasari dengan perencanaan, pengaturan, pengawasan, 

penggerakkan, serta memanfaatkan sumber daya manusia. 

b. Zakat 

1) Pengertian Zakat 

Secara etimologi (bahasa) zakat berasal dari kata zaka 

yaitu suci, baik, berkah, tumbuh dan berkembang.
29

 zakat 

artinya mensucikan diri dari sifat tercela yang dilarang oleh 

Allah swt. dan dosa- dosa yang telah kita perbuat serta 

perbanyak pahala dengan mengeluarkan sedikit dari harta 

yang kita punya untuk kaum yang membutuhkan. Jika 

pengertian itu dihubungkan dengan harta, maka dalam ajaran 

islam harta yang dizakati akan tumbuh, berkembang karena 

harta yang kita keluarkan untuk berzakat akan menjadi 

berkalilipat.  

Menurut terminologi syari’at (istilah) zakat 

merupakan nama bagi sejumlah harta yang telah mencapai 

syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan 
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dan diberikan kepada yang berhak menerimanya.
30

 Zakat 

adalah suatu ibadah wajib dilaksanakan oleh seluruh umat 

islam seperti sholat, puasa, haji bagi yang mampu, karena 

sudah tersirat di dalam kitab suci Al-Qur’an.
31

 

Kedudukan Zakat Dalam Islam Menurut Syaikh 

Sayyid Sabiq dalam bukunya yang berjudul Al-Qawanin Al-

Fiqhiyyah Li Ibn Juziy zakat adalah kewajiban bagi umat 

islam yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an, Sunnah Nabi, 

dan Ijma’ para Ulama. Zakat merupakan salah satu rukun 

islam yang sejajar dengan shalat. Bagi mereka yang 

mengingkari zakat maka disebut telah kafir, begitu juga 

mereka yang melarang adanya zakat secara paksa.
32

 

Dasar hukum tentang zakat terdapat dalam UU No. 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, pada BAB 1Pasal 1 

Ayart 2: “ Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 

seseorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada 

yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat 

islam”.
33

Berdasarkan undang-undang tersebut maka hukum 

menunaikan zakat di Indonesia adalah wajib. 
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 Inoed, dkk,Anatomi Fiqih Zakat Potret dan Pemahaman Badan Amil Zakat Sumatera 

Selatan, hlm.10. 
32

 Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat Sebuah Kajian Moneter dan 

Keuangan Syariah, Penerjemah Muhammad Abqary Abdullah Karim, (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 
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Tujuan zakat yairu menjadikan Mustahik zakat 

menjadi Muzakki zakat. Seperti yang dijelaskan oleh 

Muhammad Daud Ali yang dikutip oleh Lili Bariadi 

menegaskakn bahwa tujuan zakat, antara lain: 

a) Mengangkat derajat fakir dan membantu yang kesulitan. 

b) Membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi 

oleh orang lain.  

c) Menjalin tali persaudaraan sesama umat islam dan umat 

manusia. 

d) Menghilangkakn sifat kikir dan rakus terhadap harta. 

e) Membersihkan diri dari sifat iri dengki dihati orang-

orang yang kurang mampu. 

f) Menjadi jembatan pemisah antara yang kaya dan yang 

miskin. 

g) Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial terutama 

pada mereka yang mempunyai harta. 

h) Mendidik manusia untuk disiplin menunaikan 

kewajibannya. 

i) Sebagai pilar kebersamaan antara orang kaya dan orang 

yang membutuhkan. Zakat merupakan jaminan sosial 

yang di  isyaratkakn oleh ajaran islam. 

j) Sebagai salah satu instrumen pengentasan kemiskinan. 
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k) Salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana dan 

prasarana umat islam, seperti sarana pendidikan, ibadah, 

kesehatan, sosial ekonomi, dan pengembangan sumber 

daya manusia. 

l) Dalam etika bisnis zakat bukan membersihkan harta 

tetapi mengeluarkan sebagian hak orang lain . 

m) Sebagai instrumen penerapan keadilan sosial Pendorong 

peningkatan produktivitas dan pemberdayaan 

masyarakat. 

2) Macam- Macam Zakat 

a) Zakat Firah 

Zakat fitrah (shadqtul fitr / zakat fitri) yaitu suatu 

keewajiban yang harus dibayarkan karena untuk 

menandai berakhirnya bulan ramadhan.
34

 Menurut 

madzhab Hambali dan Maliki membayar zakat fitrah 

diperbolehkan dengan menggunakan makanan pokok 

yaitu gandum, kurma, zahir atau anggur, dan 

sebagainnya dengan catatan ukuran zakat 2,5 kg.
35

 

Sedangkan menurut mazdhab Hambali 

mengungkapkan bahwa membayar zakat fitrah dapat 

dilakukan dengan mengganti makanan pokok menjadi 
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uang seharga makanan pokok tersebut. Adapun menurut 

jumhur ulama tentang pembayaran zakat fitrah sebagai 

berikut: 

- Pembayaran zakat fitrah dilaksanakan sewaktu akhir 

bulan puasa ramadhan mulai dari terbenamnya 

matahari sampai sebelum sholat idul fitri. 

- Pembayaran zakat fitrah boleh dilaksanakan diawal 

bulan puasa ramadhan. 

b) Zakat Mal 

Menurut etimologi (bahasa) zakat mal berasal 

dari kata tazkiya yang berarti mensucikan harta 

benda.
36

Sedangkan menurut termonologi (istilah) zakat 

mal merupakan harta benda yang dimiliki yang wajib 

dikeluarkan oleh umat islam kepada yang membutuhkan 

zakat atau berhak mendapatkan zakat dengan syarat 

sudah memenuhi kadar harta. Sedangkan seseorang yang 

dapat dikatakan zakat mal sebagai berikut: 

- Beragama islam 

- Merdeka 

- Cukup senishab atau batas jumlah minimal 

- Haul atau cukup waktu 
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Berikut ini merupakan jenis harta yang wajib di 

keluarkan: 

- Binatang Ternak 

Binatang ternak yang akan dizakatkan dibagi 

menjadi dua golongan yaitu golongan heban besar 

dan golongan hewan kecil. yang dimaksud golongan 

binatang atau hewan besar adalah seperti, unta, sapi, 

kerbau. Sedangkan binatang yang tergolong heman 

kecil adalah seperti, kambing dan unggas (ayam, 

itik, burung). Syarat hewan yang akan dizakatkan 

yaitu apabila sudah mencapai nishab. 

- Emas dan Perak 

Emas dan perak merupakan harta yang masuk dalam 

kategori zakat karena tergolong harta benda 

berharga. Untuk penentuan nishab dan jumlah zakat 

emas dan perak disetarakan. 

- Harta Perniagaan 

Harta perniagan merupakan harta yang digunakan 

untuk jual beli zakat. Jadi, zakat ini diujukan kepada 

perniagaan yang diusahakan baik individu maupun 

kelompok seperti, CV, PT, Koperasi dan lain 

sebagainya. 

- Hasil Pertanian  
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Hasil pertanian meliputi sayur- sayuran, biji- bijian, 

buah- buahan, daun- daun, tanaman hias, dan lain 

sebagainya uang mempunyai nilai ekonomis dan 

dapat dikatakan sebagai harta. 

- Hasil Tambang 

       Hasil tambang dibagi menjadi 2 jenis yaitu hasil 

tambang yang diperoleh di bumi atau darat dan hasil 

tambang yang diperoleh di laut. Hasil tambang yang 

diperoleh di bumi atau darat yaitu seperti emas, 

perak, timah, tembaga, marmer, giok, minyak bumi, 

batu bara dan lain- lain. Sedangkan hasil tamban 

yang diperoleh dari laut yaitu seperti mutiara. 

c) Zakat Penghasilan atau Profesi 

Pendapatan atau profesi merupakan zakat yang 

diperoleh dari penghasilan profesi jika sudah mencapai 

nisab. Pendapatan atau penghasilan profesi meliput gaji, 

upah intensif, dan sebagainya. 

3. Program Pelatihan Siap Kerja 

Program Pelatihan siap kerja yaitu sebuah program pelatihan 

menjahit upper alas sepatu yang diselenggarakan oleh Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Tegal. Program ini bertujuan untuk 

mengurangi angka pengangguran di Kabupaten Tegal karena Masih 

banyaknya masyarakat Kabupaten Tegal yang kesulitan dalam 
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mendapatkan pekerjaan sehingga berdampak pada pengingkatan 

pengangguran di Kabupaten Tegal. Hal ini mendorong BAZNAS 

Kabupaten Tegal membuat suatu program yang dapat membantu 

pemerintah Kabupaten Tegal dalam upaya pengentasan pengangguran 

di Kabupaten Tegal.  BAZNAS Kabupaten Tegal bekerja bekerjasama 

dengan Perusahaan produksi sepatu yaitu PT. SMJ Pratama. Peserta 

pelatihan merupakan pemuda usia produktif yang belum bekerja dan 

berasal dari keluarga fakir atau miskin yang sangat membutuhkan 

pekerjaan untuk keberlangsungan hidup mereka. 

Pelatihan menjahit ini diselenggarakan selama 20 hari di LPKS 

Henita. Dalam pelaksanaannya para peserta tidak dipungut biaya sama 

sekali. Program ini dilaksanakan 2 kali dalam 1 tahun dengan sistem 

gelombang. Setiap gelombang ada 30 orang dan saat ini sudah 150 

peserta yang sudah bekerja di PT. SMJ Pratama 

H. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian berasal dari kata “Metode” yang berarti cara 

yang tepat  dalam melakukan sesuatu dan “Logos” yaitu ilmu atau 

pengetahuan. Jadi metodologi penelitian adalah cara untuk melakukan 

pekerjaan dengan menggunakan pikiran secara seksama dalam mencapai 

tujuan.
37

 Metodologi penelitian membahas tentang konsep teoritis berbagai 

metode, baik kelebihan ataupun kekurangan dalam karya tulis ilmiah dan 

dilanjutkan dengan pemilihan metode yang  digunakan.  
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31 
 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Tegal yang berada di Jl. Dr, Soetomo No. 2, 

Slawi, Tegal, Jawa Tengah.  

2. Pendekatan Penelitian 

Menurut Anslem Strauss, penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang temuannya tidak diperoleh dari prosedur statistik 

tetapi realita lapangan. Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat 

post positivisme dimana kondisi obyek yang natural dan peneliti 

sebagai alat atau instrumen kecil serta pengumpulan data bersifat 

gabungan.
38

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

Pendekatan ini dipilih karena untuk mengungkap data yang ada 

dilapangan dalam bentuk narasi verbal dan dideskripsikan sesuai 

kenyataan untuk kemudian data tersebut dianalisis.
39

 Hal ini sesuai 

dengan tujuan penelitian untuk mendapatkan data secara lebih 

mendalam untuk mengetahui efektivitas pengelolaan zakat melalui 

program pelatihan siap kerja Badan Amil Nasional Kabupaten Tegal. 
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3. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian  merupakan  seseorang yang terlibat 

langsung dan yang dapat digunakan sebagai sumber informasi atau 

sumber yang dapat memberikan data-data yang sesuai dengan 

masalah-masalah yang sedang diteliti.
40

 Untuk menentukan dan 

menemukan jumlah responden yang diambil, penulis menentukan 

subjek yang diambil berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Pada penelitian yang berjudul “Efektivitas Pengelolaan Zakat Melalui 

Program Pelatihan Siap Kerja Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tegal” penentuan subjek dilakukan oleh penulis.  

Dalam penelitian ini subjek penelitian yang digunakan dalam 

memperoleh informasi, yaitu Kepala pelaksana program BAZNAS 

Kabupaten Tegal yang bernma Syakir Almas Amarullah dan Peserta 

pelatihan siap kerja. Kriteria yang penulis pilih sebagai subjek peserta 

adalah perserta yang telah mengikuti kegiatan pelatihan dan sudah 

bekerja di pabrik PT. SMJ.  

4. Objek Penelitian 

Secara umum objek penelitian dapat diartikan sebagai 

permasalah yang dijadikan sebagai  topik penulisan dalam menyususn 

suatu penelitian. Objek yang diteliti dalam penelitian ini yaitu 

pengelolaan zakat melalui program pelatihan siap kerja dan efektivitas 
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pengelolaan zakat melalui program pelatihan siap kerja  yang 

dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tegal. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga metode yaitu:  

a. Observasi  

Observasi adalah sebuah tehnik dalam mengumpulkan 

data di lapangan saat kegiatan berlangsung.
41

 Dalam 

pelaksanaannya, metode observasi digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang perilaku manusia dalam kehidupan nyata. 

Dengan metode tersebut, kami dapat memperoleh gambaran dari 

situasi yang ada.
42

 

 Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lokasi 

atau lapangan yang menjadi tempat penelitian yaitu di BAZNAS 

Kabupaten Tegal dan LPK Henita mengamati peserta kegiatan 

pelatihan menjahit upper alas sepatu yang diselenggarakan oleh 

BAZNAS Kabupaten Tegal. 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu cara pengumpulan data dengan bertatap 

muka secara langsung antara pewawancara dengan narasumber.
43

 

Keberhasilan dalam teknik wawancara ini didasari dengan adanya 
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hubungan baik antara pewawancara dengan narasumber.
44

 Jenis 

wawancara digunakan peneliti adalah wawancara yang tidak 

berstruktur, dimana pewawancara  tidak terpaut dengan daftar 

pertanyaan yang telah dibuat. Sehingga narasumber/responden 

dapat menjawab pertanyaan secara spontan, serta informasi yang 

didapatkan akan lebih luas dan mendalam.
45

  

Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara 

langsung antara penulis dengan subjek penelitian secara bebas 

tetapi dibatasi oleh struktur pertanyaan yang telah disiapkan. 

Penulis melakukan wawancara terhadap: 

1) Kepala Pelaksana Program Siap kerja BAZNAS Kabupaten 

Tegal. 

2) Peserta Pelatihan Siap Kerja. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mengambil data dari bahan tertulis 

seperti arsip-arsip yang terkait dan relevan dengan tema penelitian 

kemudian melakukan interpretasi pada data tersebut secara 

mendalam terhadap hubungan-hubungannya.
46

 Dokumentasi juga 

dapat diartikan sebagai pengumpulan data yang berbentuk 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dokumen, dsb.
47

 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
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diperoleh dari subjek penelitian.
48

 Dengan metode ini penulis 

akan memperoleh data berupa dokumen-dokumen dari BAZNAS 

Kabupaten Tegal mengenai program pelatihan siap kerja.   

d. Triangulasi Teknik 

Teknik keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi 

data. Triangulasi data diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Peneliti menggunakan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber 

data yang sama secara serempak. Dengan teknik triangulasi 

pengumpulan data penelitian lebih konsisten, tuntas dan lebih 

meningkat kekuatan data bila dibandingkan dengan satu pendekatan.
49

  

Triangulasi teknik dalam penelitian ini melalui metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang didapat dati 

subjek yang ada yaitu dengan membandingkakn hasil wawancara 

terhadap Kepala Pelaksana Program Pelatihan Siap Kerja, Peserta 

Pelatihan, pengamatan dan data atau dokumen yang diperoleh dari 

subjek yang ada di BAZNAS Kabupaten Tegal. 

6. Analisa Data 

Analisis mempunyai arti mengolah data, mengorganisisr data, 

ememecahkan data menjadi lebih kecil, mencari pola dan tema yang 

sama. Analisis data yaitu mengatur secara sistematis bahan dari hasil 

wawancara dan observasi, kemudian menafsirkannya dan 
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mengahasilkan pemikiran, pendapat, teori atau gagasan baru. Hal ini 

biasa disebut dengan findings, yaitu mencari dana menemukan tema, 

pola, konsep, insights serta understanding.
50

  

Dalam penelitian ini analisis data disajikan dengan 

menggunakan analisis interaktif. Menurut Matwe G. Miles dan 

Michael Huberman menjelaskan langkah-langkah analisis data sebagai 

berikut:
51

 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, 

pemusatan perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang 

diperoleh. Penulis berusaha membaca, memahami, dan 

mempelajari kembali seluruh data yang terkumpul sehingga dapat 

mengarahkan, mengorganisasikan dan membuang data yang tidak 

relevan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah data yang diperoleh dari berbagai 

sumber kemudian dideskripsikan dalam bentuk uraian atau 

kalimat-kalimat sesuai dengan pendekatan kualitatif dan laporan 

yang sistematis dan mudah dimengerti. 

c. Penarikan Kesimpulan  
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Penarikan kesimpulan adalah penggambaran data yang 

utuh dari objek penelitian. Proses penarikan kesimpulan 

didasarkan pada gabungan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk pada penyajian data. Melalui informasi tersebut, penulis 

dapat melihat apa yang ditelitinya dan memnemukan kesimpulan 

yang benar mengenai objek penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

80 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di bab III, maka dapat disimpulkan oleh penulis, 

bahwa: 

1. BAZNAS Kabupaten Tegal membentuk suatu organisasi 

pengumpulan zakat (UPZ) untuk mempermudah dalam Pengumpulan 

zakat. Dana zakat yang terkumpul disalurkan untuk biaya operasional 

dan melalui 5 program BAZNAS yaitu Tegal cerdas, Tegal makmur, 

Tegal takqwa, Tegal peduli, dan Tegal sehat.  Dalam pelaksanaan 

program pelatihan  siap kerja pengelolaan dana zakat didapat dari 

penerimaan zakat. Dalam 1 tahun BAZNAS Kabupaten Tegal zakat 

melalui program pelatihan siap kerja sekira-kirnya sebesar Rp. 

138.984.700,00.  

2. Program pelatihan siap kerja yang dilaksanakan oleh Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tegal dapat dikatakan efektif 

dapat dilihat:  

Pertama, segi ketercapaian tujuan program siap kerja dengan 

mengarah pada ketepatan sasaran serta kurun waktu pelaksanaan 

program sesuai dengan perencanaan yang sudah di buat oleh 

BAZNAS Kabupaten Tegal sebelumnya.  
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Kedua, adanya kerjasama yang baik antar BAZNAS dengan PT.SMJ 

Pratama serta LPKS HENITA dapat mendukung keberhasilan 

program pelatihan siap kerja. Ketiga, kemampuan program dalam 

penyesuaian dengan perkembangan situasi dan kondisi masyarakat 

saat ini.  Perubahan cara pandang masyarakat terhadap program siap 

kerja BAZNAS Kabupaten Tegal dapat mempengaruhi 

keberlangsungan serta kemajuan program dalam jangka panjang. 

Dalam hal ini berkaitan dengan kesesuaian program dengan keadaan 

dilapangan serta kebutuhan masyarakat saat ini. 

B. Kritik dan Saran 

Setelah mengetahui keadaan peserta pada penelitian yang telah 

dilaksanakan, peneliti mencoba memberikan saran demi kebaikan untuk 

semua pihak yang bersangkutan : 

1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tegal agar tetap 

memberikan dukungan kepada peserta, serta mendapatkan 

pengawasan dan fasilitas yang baik lagi kepada peserta pelatihan siap 

kerja yang dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Tegal serta tetap 

semangat dalam melaksakanan kegiatan pelatihan siap kerja, 

memberikan bimbingan kepada peserta, dan memberikan fasilitas. 

karena hal ini dapat mempengaruhi keberhasilan program pelatihan 

siap kerja yang dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Tegal 

2. Bagi peserta , dapat mengamalkan apa yang telah dipelajari selama 

mengikuti pelatihan serta sadar akan pentingannya untuk mengetahui 
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,menguasai, mendapatkan skill baru, dan bagi peserta yang tidak dapat 

bekerja di PT.SMJ Pratama bisa mencoba mendaftar bekerja di PT 

lainnya dengan melampirkan sertifikat pelatihan menjahit yang 

diselenggarakan oleh BAZNAS Kabupaten Tegal.
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